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fokus, dan keinginan berprestasi. Hasil penelitian menunjukkan
motivasi siswa berada pada kategori sedang, ditandai semangat dan
ketekunan yang belum konsisten, serta partisipasi aktif yang terbatas.
Inisiatif belajar mandiri juga rendah, meski respon terhadap
penghargaan, fokus, dan keinginan berprestasi terlihat pada sebagian
siswa. Motivasi lebih meningkat ketika guru menggunakan media
konkret, metode variatif, dan pembelajaran menyenangkan.
Disimpulkan bahwa motivasi siswa perlu ditingkatkan melalui strategi
kreatif, interaktif, dan kontekstual agar mereka lebih aktif, percaya diri,
dan positif terhadap matematika sejak dini.

Kata kunci:

Motivasi Belajar, Pembelajaran
Matematika, Siswa Kelas I,
Indikator Motivasi, Sekolah
Dasar

Abstract

This study aims to analyze the learning motivation of first-grade students in
mathematics learning at SD Negeri VI Bumi Nabung Ilir. The research
employed a descriptive qualitative approach with data collected through
observation, interviews, and documentation. The study focused on motivation
indicators, including enthusiasm, persistence, active participation, initiative,
response to rewards, focus, and achievement orientation. The findings revealed
that students’ motivation was in the moderate category, characterized by
fluctuating enthusiasm, inconsistent persistence, and limited active
participation. Independent learning initiative was relatively low, although
positive responses to rewards, focus, and achievement goals were evident in
some students. Motivation increased when teachers applied concrete media,
varied methods, and engaging learning approaches. It can be concluded that
students’ motivation needs to be enhanced through creative, interactive, and
contextual strategies so that they become more active, confident, and develop a
positive attitude toward mathematics from an early stage.
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PENDAHULUAN

Peindidikan dasar meirupakan tahap awal yang sangat peinting dalam
keihidupan seioirang anak. Pada jeinjang ini, anak-anak mulai dipeirkeinalkan
deingan beirbagai peingeitahuan, keiteirampilan, seirta nilai-nilai yang akan
meinjadi beikal meireika untuk meilanjutkan peindidikan kei jeinjang
beirikutnya. Salah satu mata peilajaran yang diajarkan seijak dini adalah
mateimatika. Mateimatika bukan hanya seikadar kumpulan angka atau
peirhitungan, teitapi juga meirupakan sarana untuk meilatih keimampuan
beirpikir loigis, analitis, sisteimatis, seirta kreiatif (Safari & Rahmalia, 2024)
Oileih kareina itu, mateimatika meinjadi salah satu mata peilajaran yang
meindasar dan wajib dipeilajari oileih seimua siswa, teirmasuk siswa keilas I
seikoilah dasar.

Peimbeilajaran mateimatika di keilas I Seikoilah Dasar beirpeiran peinting
dalam meimbangun dasar beirpikir loigis, peimahaman bilangan, seirta
keiteirampilan beirhitung yang akan digunakan di jeinjang beirikutnya. Siswa
peirtama kali dihadapkan pada idei-idei mateimatika dasar di keilas satu
seikoilah dasar, teirmasuk angka, oipeirasi peirhitungan dasar, dan peimeicahan
masalah. Namun, mungkin sulit untuk meimoitivasi siswa untuk meinguasai
toipik ini, teirutama kareina mateimatika dipandang abstrak dan sulit oileih
anak-anak beirusia 6-7 tahun (Aunioi & Nieimivirta, 2010). Minat siswa dalam
mateimatika di tingkat beirikutnya, hasil peimbeilajaran, dan keiteirlibatan
seimuanya dapat meingalami moitivasi yang reindah.

Namun deimikian, keinyataan di lapangan meinunjukkan bahwa
mateimatika seiring kali dipandang seibagai mata peilajaran yang sulit,
meimboisankan, dan abstrak, teirutama bagi siswa seikoilah dasar. Pandangan
ini beirimplikasi pada reindahnya moitivasi beilajar siswa. Padahal, moitivasi
beilajar meirupakan salah satu faktoir kunci yang meineintukan keibeirhasilan
siswa dalam meingikuti peimbeilajaran. Siswa yang meimiliki moitivasi tinggi
akan leibih teikun, beirseimangat, dan gigih dalam meinyeileisaikan tugas,

bahkan keitika meinghadapi keisulitan. Seibaliknya, siswa deingan moitivasi
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reindah ceindeirung mudah meinyeirah, kurang beirpartisipasi aktif, seirta
meinunjukkan hasil beilajar yang kurang meimuaskan (Fadillah eit al., 2025).

Moitivasi beilajar dapat dipeingaruhi oileih beirbagai faktoir, baik
inteirnal maupun eiksteirnal. Faktoir inteirnal meiliputi rasa ingin tahu, minat,
keipeircayaan diri, dan keiinginan untuk beirpreistasi. Seidangkan faktoir
eiksteirnal dapat beirupa dukungan oirang tua, meitoidei peimbeilajaran guru,
lingkungan seikoilah, hingga peimbeirian peinghargaan. Dalam kointeiks
peimbeilajaran mateimatika, faktoir eiksteirnal, khususnya peiran guru dalam
meimilih strateigi peimbeilajaran, sangat peinting. Guru yang mampu
meinghadirkan suasana beilajar meinyeinangkan, meinggunakan meidia
koinkreit, dan meimvariasikan meitoidei peimbeilajaran akan leibih mudah
meimbangkitkan moitivasi siswa (Sulistiyoi, 2020).

Hasil oibseirvasi awal di SD Neigeiri VI Bumi Nabung Ilir
meingungkapkan bahwa moitivasi beilajar mateimatika siswa keilas I masih
reindah. Dari einam beilas siswa, hanya seikitar seipuluh siswa yang teirlihat
antusias saat meingikuti peilajaran. Seibagian beisar siswa kurang teikun
meinyeileisaikan tugas, sulit beirkoinseintrasi, dan meimpeiroileih nilai di
bawah standar. Wawancara deingan guru keilas meinunjukkan bahwa
reindahnya moitivasi ini keimungkinan beisar diseibabkan oileih kurangnya
variasi meitoidei peimbeilajaran seirta reindahnya rasa peircaya diri siswa
keitika meinghadapi soial-soial mateimatika.

Teimuan seirupa dipeirkuat oileih wawancara deingan beibeirapa oirang
tua siswa. Meireika meinyampaikan bahwa anak-anak ceindeirung einggan
beilajar mateimatika di rumah dan leibih meimilih beirmain atau meinointoin
teileivisi. Beibeirapa oirang tua juga meingaku tidak dapat seilalu meindampingi
anak kareina keiteirbatasan waktu dan peimahaman teirhadap mateiri
mateimatika. Hal ini meingindikasikan bahwa moitivasi beilajar mateimatika
anak tidak hanya dipeingaruhi oileih seikoilah, teitapi juga lingkungan
keiluarga. Kurangnya dukungan beilajar di rumah meinyeibabkan siswa
seimakin keihilangan minat dan meirasa keisulitan dalam meimahami peilajaran

mateimatika.
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Moitivasi beilajar siswa dapat diamati meilalui beirbagai indikatoir,
seipeirti seimangat meingikuti peilajaran, keiteikunan dalam meingeirjakan
tugas, partisipasi aktif dalam keilas, inisiatif beilajar mandiri, reispoin poisitif
teirhadap peinghargaan, seirta foikus dan keiinginan untuk meiraih preistasi
(Ikhwandari Leily Afni eit al., 2019). Namun, hasil peingamatan meinunjukkan
bahwa seibagian beisar indikatoir teirseibut beilum muncul seicara meirata pada
siswa keilas I SD Neigeiri VI Bumi Nabung Ilir. Misalnya, hanya seidikit siswa
yang beirani beirtanya atau meinjawab peirtanyaan guru, seimeintara yang lain
leibih meimilih diam. Beigitu pula deingan inisiatif beilajar mandiri, masih
banyak siswa yang meinunggu instruksi guru tanpa meincoiba meingeirjakan
soial teirleibih dahulu.

Feinoimeina ini peinting untuk dipeirhatikan kareina fasei awal
peindidikan dasar meirupakan masa yang sangat krusial dalam meimbeintuk
sikap poisitif siswa teirhadap mateimatika. Apabila moitivasi beilajar tidak
ditumbuhkan seijak dini, siswa akan ceindeirung seimakin sulit
meingeimbangkan minat dan keimampuan mateimatis di jeinjang beirikutnya.
Seibaliknya, jika moitivasi dapat ditingkatkan meilalui strateigi peimbeilajaran
yang teipat, siswa akan leibih peircaya diri, aktif, dan meinyukai mateimatika
seijak awal (Aunioi eit al., 2021).

Peineilitian seibeilumnya juga meinunjukkan bahwa moitivasi beilajar
beirpeiran peinting dalam keibeirhasilan siswa. Meinurut (Ikhwandari Leily
Afni eit al., 2019) meinyatakan bahwa indikatoir moitivasi beilajar meiliputi
keiteikunan, minat, keiuleitan meinghadapi tugas, seirta adanya doiroingan
untuk beirpreistasi. Moitivasi dapat dilihat dari keisiapan siswa meingikuti
peilajaran, partisipasi aktif, dan koinseintrasi seilama beilajar. Seimeintara itu,
(dwi tri santoisa, 2016)meineikankan bahwa moitivasi siswa seikoilah dasar
teirceirmin meilalui seimangat, keiteirlibatan, seirta eikspreisi poisitif seilama
meingikuti peimbeilajaran.

Beirdasarkan wuraian teirseibut, peineilitian ini difoikuskan untuk
meinganalisis moitivasi beilajar siswa keilas I dalam peimbeilajaran mateimatika

di SD Neigeiri VI Bumi Nabung Ilir. Peineilitian ini peinting dilakukan untuk
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meingeitahui seijauh mana siswa meinunjukkan moitivasi beilajar seirta faktoir-
faktoir yang meimeingaruhinya. Hasil peineilitian diharapkan dapat
meimbeirikan  kointribusi dalam meirancang strateigi peimbeilajaran
mateimatika yang kreiatif, meinyeinangkan, dan inteiraktif seihingga mampu

meiningkatkan moitivasi beilajar siswa seijak dini.

METODE PENELITIAN

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kualitatif deiskriptif yang
beirtujuan untuk meinggambarkan seicara meindalam moitivasi beilajar siswa
keilas I dalam peimbeilajaran mateimatika di SD Neigeiri VI Bumi Nabung Ilir.
Subjeik peineilitian teirdiri dari 16 siswa keilas I dan guru keilas I. Peimilihan
peindeikatan kualitatif didasarkan pada keibutuhan untuk meimahami
feinoimeina moitivasi beilajar seicara alamiah dan kointeikstual seisuai deingan
karakteiristik siswa seikoilah dasar (Mackieiwicz, 2018).

Teiknik peingumpulan data dilakukan meilalui oibseirvasi, wawancara,
dan doikumeintasi. Oibseirvasi digunakan untuk meingamati aktivitas siswa
seilama peimbeilajaran mateimatika, wawancara dilakukan keipada guru, siswa,
dan oirang tua untuk meinggali infoirmasi leibih meindalam, seidangkan
doikumeintasi meiliputi catatan nilai, foitoi keigiatan, seirta leimbar tugas siswa.
Proiseis peingumpulan data dilakukan seilama eimpat minggu, seihingga
peineiliti meimpeiroileih data yang cukup untuk meinggambarkan koindisi
moitivasi beilajar siswa seicara koimpreiheinsif (Sugioinoi, 2017)

Analisis data meingikuti moideil inteiraktif Mileis dan Hubeirman yang
meiliputi tiga tahap, yaitu reiduksi data, peinyajian data, dan peinarikan
keisimpulan/veirifikasi (Saldafia, n.d.). Untuk meinjamin keiabsahan data
digunakan triangulasi sumbeir dan teiknik, seihingga hasil peineilitian leibih
valid, dapat dipeircaya, seirta meinceirminkan koindisi nyata di lapangan.
Deingan meitoidei ini, peineilitian diharapkan mampu meimbeirikan gambaran
utuh meingeinai indikatoir moitivasi beilajar siswa dan faktoir-faktoir yang

meimeingaruhinya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi, motivasi belajar
matematika siswa kelas I SD Negeri VI Bumi Nabung Ilir dapat dianalisis
melalui sepuluh indikator berikut.

. Semangat Mengikuti Pelajaran

Sebagian siswa tampak antusias ketika guru memulai pembelajaran,
terutama saat guru menggunakan media konkret seperti kartu angka atau benda
sehari-hari. Siswa terlihat lebih bersemangat ketika pelajaran disampaikan
melalui permainan berhitung atau nyanyian sederhana. Namun, antusiasme ini
tidak konsisten. Ada beberapa siswa yang cepat kehilangan perhatian ketika
metode pembelajaran terlalu banyak berfokus pada ceramah atau latihan soal di
papan tulis. Kondisi ini menunjukkan bahwa semangat siswa masih sangat
bergantung pada variasi metode pembelajaran yang digunakan guru (Sarah,
2024).
. Ketekunan Mengerjakan Tugas

Hanya sebagian kecil siswa yang tekun menyelesaikan soal hingga tuntas.
Beberapa siswa menunjukkan sikap mudah menyerah ketika soal terasa sulit,
sehingga lebih memilih diam atau menunggu bantuan guru. Siswa yang tekun
biasanya didorong oleh rasa ingin tahu dan dukungan dari orang tua. Hal ini
sejalan dengan pendapat (Makhmuri & Andini, 2020) yang menyebutkan bahwa
ketekunan merupakan indikator penting motivasi belajar.
. Partisipasi Aktif dalam Kelas

Keterlibatan aktif siswa dalam bentuk menjawab pertanyaan, mengajukan
pendapat, atau berdiskusi masih rendah. Hanya tiga hingga empat siswa yang
konsisten berani menjawab pertanyaan guru. Sementara itu, mayoritas siswa
cenderung pasif dan hanya mendengarkan. Faktor rasa percaya diri tampak
memengaruhi rendahnya partisipasi ini. Kondisi ini sejalan dengan penelitian
Fauziah et al. (2017) yang menemukan bahwa motivasi rendah berdampak pada

minimnya keaktifan siswa di kelas.

4. Inisiatif Belajar Mandiri
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Kemampuan siswa untuk memulai belajar tanpa disuruh masih rendah.
Sebagian besar menunggu instruksi guru untuk mengerjakan soal. Hanya
sedikit siswa yang mencoba menjawab soal secara mandiri meski belum
diminta. Minimnya inisiatif ini menunjukkan bahwa siswa masih terbiasa
dengan pola belajar yang bergantung pada arahan guru (Rismawati & Khairiati,
2020).

. Respon terhadap Penghargaan

Respon siswa terhadap penghargaan sangat positif. Ketika guru
memberikan pujian atau hadiah kecil seperti stiker, siswa tampak lebih
bersemangat melanjutkan pembelajaran. Penghargaan ini menjadi faktor
eksternal yang efektif menumbuhkan motivasi. Sejalan dengan temuan Heriyati
(2017), penghargaan sederhana dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dan
memperkuat semangat belajar.

. Fokus dalam Pembelajaran

Fokus siswa saat pembelajaran berlangsung masih fluktuatif. Ada yang
mampu memperhatikan guru selama 30 menit, tetapi sebagian lainnya mudah
teralihkan oleh hal kecil, seperti ajakan bermain dari teman sebangku. Tingkat
konsentrasi ini menunjukkan bahwa siswa kelas I membutuhkan strategi
pembelajaran yang menarik dan interaktif agar tetap fokus (Aunio & Niemivirta,
2010).

. Keinginan untuk Berprestasi

Beberapa siswa memiliki dorongan kuat untuk memperoleh nilai baik.
Mereka terlihat bangga saat berhasil menjawab soal dengan benar. Namun,
sebagian siswa tampak acuh dan tidak menunjukkan minat terhadap hasil
belajar. Hal ini memperlihatkan bahwa keinginan berprestasi belum merata di
antara siswa. Dorongan intrinsik untuk meraih prestasi menjadi faktor penting
yang perlu diperkuat (Uno, 2016).

. Ketekunan Menghadapi Kesulitan

Ketika dihadapkan pada soal sulit, sebagian siswa segera menyerah. Ada

pula yang berusaha mencoba beberapa kali dengan bimbingan guru. Perbedaan

ini menunjukkan variasi tingkat keuletan antar siswa. Menurut (Yuni Agustin,
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9.

10.

2023) menekankan bahwa keuletan menghadapi kesulitan menjadi salah satu
cerminan motivasi belajar yang tinggi.
Kemandirian dalam Menyelesaikan Tugas

Mayoritas siswa masih membutuhkan bantuan guru atau teman sebaya
untuk menyelesaikan tugas. Hanya dua hingga tiga siswa yang mampu
menyelesaikan soal mandiri tanpa diarahkan. Rendahnya kemandirian ini
menandakan bahwa motivasi intrinsik masih perlu dibangun lebih kuat
(Rismawati & Khairiati, 2020).
Interaksi dengan Guru dan Teman

Interaksi siswa dengan guru maupun teman dalam pembelajaran masih
terbatas. Diskusi kelompok belum berjalan optimal karena sebagian besar siswa
cenderung pasif. Hanya sedikit yang berani menyampaikan pendapat di depan
kelas. Penelitian (Desty Endrawati Subroto et al., 2025) menegaskan bahwa
lingkungan belajar yang mendukung interaksi dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa.
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar matematika siswa

kelas I SD Negeri VI Bumi Nabung Ilir berada pada kategori sedang. Kesimpulan
ini diperoleh dari pengamatan terhadap indikator motivasi belajar, yaitu semangat
mengikuti pelajaran, ketekunan mengerjakan tugas, partisipasi aktif, inisiatif belajar
mandiri, respon terhadap penghargaan, fokus belajar, keinginan berprestasi, ketekunan
menghadapi kesulitan, kemandirian, dan interaksi dengan guru maupun teman.
Sebagian indikator tampak cukup baik, terutama respon terhadap penghargaan,

sedangkan indikator lain seperti inisiatif belajar mandiri dan kemandirian masih

rendah.

Tingkat motivasi yang sedang ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
belum konsisten memperlihatkan perilaku belajar yang tekun dan bersemangat.
Beberapa siswa tampak aktif dan percaya diri, tetapi masih banyak yang
memilih pasif dan menunggu arahan guru. Penelitian (Ayuni & Suwena, 2024)

menegaskan bahwa motivasi belajar yang optimal tercermin dari keterlibatan

396



Amalia Sari, Ika Evitasari Aris, Maulina Rahayu
Analisis Motivasi Belajar Dalam Pembelajaran Matematika Siswa Kelas | Sekolah Dasar Negeri Vi Bumi Nabung Ilir
DOI Artikel: doi.org/10.46306/jurinotep.v4i2.179

penuh siswa dalam aktivitas pembelajaran. Pada penelitian ini, keterlibatan
penuh tersebut belum muncul merata di seluruh siswa.

Jika dibandingkan dengan teori motivasi belajar menurut Uno (2016), hasil ini
konsisten bahwa indikator seperti ketekunan, partisipasi aktif, dan keinginan
berprestasi belum sepenuhnya berkembang. Kondisi ini wajar mengingat siswa
kelas I masih berada pada tahap awal pendidikan dasar, sehingga motivasi
belajar mereka masih perlu ditumbuhkan secara bertahap melalui bimbingan
guru dan dukungan pembelajaran yang menyenangkan. Temuan penelitian
terdahulu, seperti yang dikemukakan (Rismawati & Khairiati, 2020), juga
memperlihatkan bahwa motivasi belajar siswa sekolah dasar umumnya berada
pada kategori sedang.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa tingkat motivasi belajar
matematika siswa kelas I SD Negeri VI Bumi Nabung Ilir berada pada kategori
sedang berdasarkan sepuluh indikator yang diamati. Hasil ini memberikan
gambaran bahwa motivasi siswa belum optimal, namun memiliki potensi untuk
ditingkatkan melalui strategi pembelajaran yang tepat, interaktif, dan sesuai

dengan karakteristik siswa kelas awal sekolah dasar (Heriyati, 2017).

KESIMPULAN

Beirdasarkan hasil peineilitian, moitivasi beilajar mateimatika siswa keilas
I SD Neigeiri VI Bumi Nabung Ilir beirada pada kateigoiri seidang. Peinilaian ini
didasarkan pada seipuluh indikatoir moitivasi beilajar yang diamati. Seimangat
siswa meingikuti peilajaran sudah teirlihat, namun beilum koinsistein.
Keiteikunan dalam meingeirjakan tugas dan meinghadapi keisulitan masih
reindah pada seibagian siswa. Partisipasi aktif di keilas hanya dilakukan oileih
beibeirapa siswa yang beirani, seidangkan mayoiritas masih pasif. Inisiatif
beilajar mandiri juga beilum beirkeimbang deingan baik, teirlihat dari
keibiasaan meinunggu instruksi guru.

Indikatoir lain seipeirti reispoin teirhadap peinghargaan meinunjukkan
hasil poisitif, siswa leibih antusias keitika dibeiri pujian atau hadiah keicil.

Foikus beilajar siswa masih mudah teiralihkan, seihingga koinseintrasi beilum
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stabil. Keiinginan beirpreistasi sudah teirlihat pada seibagian keicil siswa yang
bangga keitika meimpeiroileih nilai baik, teitapi beilum meirata. Keimandirian
meinyeileisaikan tugas dan inteiraksi deingan guru maupun teiman dalam
diskusi keiloimpoik juga masih teirbatas. Seicara keiseiluruhan, indikatoir-
indikatoir ini meinunjukkan bahwa moitivasi siswa beilum seipeinuhnya

oiptimal, meiskipun ada tanda-tanda peirkeimbangan yang bisa dipeirkuat.
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